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Kata kunci : Student Facilitator and Explaining dan Hasil Belajar

Berdasarkan Pengamatan yang telah dilakukan masih ada beberapa siswa yang hasil
belajarnya rendah, apakah ini disebabkan oleh cara mengajar guru ? maka dilakukan
penelitian dengan judul : Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI OTKP
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah ada Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X1 OTKP
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang ?.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Apakah Model Student Facilitator and Explaining dapat
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI
OTKP Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Eksperimen dengan
dua kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang yang berjumlah 160 siswa. Sampel yang
digunakan ada kelas XI OTKP, sebagai Kelas Eksperimen dan kelas XI OTKP;
sebagai Kelas Kontrol. Teknik penelitian ini dengan melakukan wawancara, tes dan
dokumentasi serta memberikan soal latihan kepada kelas Eksperimen dan kelas
Kontrol sebanyak 5 butir soal. Untuk mendapatkan kesimpulan maka data berupa
nilai tes dianalisis dan dalam hal ini peneliti menggunakan Statistik Interferensial
uji t, uji normalitas dan uji hipotesis, dari perhitungan Hasil Belajar diperoleh x; 85
Sedangkan dengan menggunakan model konvensional diperoleh X, 65, artinya H, di
terima dan Ho ditolak. Jadi, dari pengujian hipotesis tersebut menyatakan ada
pengaruh Model Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Kewirausahaan terhadap Hasil Belajar siswa Kelas X1 OTKP
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang diterima kebenarannya.
Disarankan agar kepala sekolah lebih meningkatkan pembinaannya mengenai cara
mengajar guru di sekolah diharapkan menggunakan model pelajaran yang baru yaitu
Model Student Facilitator and Explaining agar hasil belajar siswa meningkat karna
yang dituntun aktif disini siswa bukan guru yang mengajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Menjelaskan bahwa :

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara,

Dinamakan peserta didik itu semua anggota masyarakat yang menempuh

pendidikan baik yang sedang menempuh TK,SD,SMP,SMA dan Perguruan

Tinggi adalah termasuk peserta didik.

Secara Umum Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan
usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua masyarakat suatu bangsa
dimanapun demi kelangsungan masa depannya. Menurut Wendy, (2012:1)
“Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti,
paham, dan membuat seseorang lebih kritis dalam berpikir”.

Menurut Ki Hajar Dewantara, (1985:5) Bapak Pendidikan Nasional Indonesia,
Menjelaskan bahwa pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.
Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa pendidikan adalah

upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam mengembangkan segala

potensi yang ada pada diri anak, Pendidik juga merupakan tenaga kependidikan yang

berperan sebagai guru, dosen, konselor, pamong dan pelajar, sebutan lain yang



sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan dan mengajarkan anak-anak dengan baik.

Pengertian Kurikulum Di Indonesia Pasal 1 Butir 19 UU Nomor 20 Tahun (2003)
tentang sistem pendidikan Nasional Yaitu “Kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pedidikan tertentu sesuai dengan adanya kurikulum yanga ada”.

Pengertian kurikulum itu sendiri secara Etimologis adalah tempat berlari dengan
kata yang berasal dari bahasa Latin Curir yaitu pelari, dan Cure yang artinya tempat
berlari. Saat ini kurikulum yang diterapkan di sekolah sekarang menggunakan
Kurikulum (2013) atau biasa dikenal K13 dimana, kurikulum K13 berbeda dengan
kurukulum yang sebelumnya yaitu KTSP, Perbedaan kurikulum (2013) dengan
kurikulum (KTSP) adalah Kurikulum (2013) SKL (Standar Kopetensi Lulusan) di
tentukan terlebih dahulu, melalui Permendikbud No 54 Tahun (2013). Setelah itu
baru di tentukan Standar Isi, yang berbentuk Kerangka dasar kurikulum, yang
dituangkan dalam Permendikbud No 67, 68, dan 70 Tahun (2013). Sedangkan
“KTSP Standar Isi ditentukan terlebih dahulu melalui Permendiknas No 22 Tahun
2006”. “Setelah itu ditentukan SKL (Standar Kopetensi Lulusan) melalui
Permendiknas No 23 Tahun 2006”.

Berdasarkan Pengamatan yang dilakukan peneliti kepada siswa saat
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) pada kelas yang di ajar dapat
dilihat bahwa Pembelajaran masih secara Konvensional masih berpusat pada guru,

dan kurang adanya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung hal ini



akan menyebabkan siswa merasa jenuh karna peran guru terlalu dominan dan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru disarankan mampu
mengubah model pembelajarannya di dalam kelas saat mengajar sesuai dengan
kebutuhan siswa saat belajar sesuai materi Kewirausahaan. Dilihat hasil penelitian
yang telah dilakukan Purniwati, (dalam jurnal) Pada Tahun (2011), melakukan
penelitian mengenai penerapan model Student Facilitator and Expalining dengan
menggunkan model Eksperimen untuk meningkatkan Hasil Belajar siswa IPA siswa
kelas IV di SD No 1 Beratan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hasil belajar
terjadi peningkatan nilai dari 66% dengan kategori sedang menjadi 80% dengan
kategori tinggi Setelah menggunakan Model Student Facilitator and Explaining.
Menurut Agus S. (dalam Jurnal Tahun (2009:129) Model Student Facilitator and
Explaining terhadap hasil belajar siswa dapat meningkatkan keaktifitas siswa dan
prestasi belajar siswa”. Senada dengan Agus S,(dalam jurnal, Tahun (2013:228)
Berpendapat bahwa “Model Student Facilitator and Expalining merupakan rangkaian
penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan kembali kepada rekan-rekannya
dan diakahiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa”, dan Shoimin
(dalam Jurnal Tahun (2014:183) mengemukakan bahwa “Model pembelajaran
Student Facilitator and Expalining merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk memperoleh
pola interaksi peserta didik dan memiliki tujun untuk meningkatkan penguasaan
materi”. Apabila model Pembelajran yang di berikan guru tidak biasa diterima siswa

dengan baik maka akan mampu membuat hasil belajar siswa rendah.



Sedangkan Menurut Yunanda dalam buku Amirona (2009:19) “Hasil Belajar
adalah kegiatan yang direncanakan untuk menentukan keadaan Suatu objek dengan
menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkandan patokan untuk kesimpulan”.
Senada dengan hal tersebut Karwati (2014:214) “Mengungkapkan bahwa hasil belajar
atau ide meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar peserta didik”. Menurut Jihad (2012:14) Mengenai Hasil Belajar
ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik.
Sedangkan Menurut  Sudjana,(2013:22)“Hasil  belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Berdasarkan pengalaman PPL dan hasil penelitian orang yang telah berhasil
menggunakan Model (SFAE) diatas dan guru mengajar masih menggunakan metode
Konvensional dan akan menyebabkan hasil belajar siswa rendah maka peneliti
merasa tertarik dan berkeinginan melakukan penelitian dengan menggunakan Model
Student Facilitator and Expalining agar hasil belajar siswa meningkat pada Mata
Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI OTKP Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Palembang.

B. Rumusan Masalah

Menurut (Sugiyono, (2016:55) “Rumusan masalah merupakan suatu pernyataan
yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data”. Berdasarkan uraian di
atas maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut “Apakah ada Pengaruh

Model Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata



Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI OTKP Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Model
Student Facilitator and Explaining dapat mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X1 OTKP Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2013:110) “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul”. Dari isi hipotesis penelitian tersebut, berupa:

Ha : Ada Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI OTKP Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang.

H, : Tidak ada Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X1 OTKP Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan informasi-informasi

yang terkait mengenai model pembelajaran yang baru yaitu model student facilitator

and explaining. Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagi siswa: Dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran
Kewirausahaan

Bagi guru : Model pembelajaran ini bisa dijadikan alternatif pilihan pembelajaran
untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan belajar mengajar di kelas
agar siswa lebih aktif dalam belajar

Bagi peneliti: Sebagai bekal dalam pembelajaran Kewirausahaan untuk terjun di
dunia pendidikan

Bagi pembaca: Sebagai bahan alternatif model pembelajaran Kewirausahaan
untuk meningkatkan profesionalisme guru sebagai pendidik bagi peserta didik.
Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari perluasan masasalah dalam penelitian ini, maka ruang

lingkup dalam penelitian ini hanya akan dibatasi penilaiannya yaitu sebagai berikut:

a. Variabel (X) : Model Student Facilitator and Explaining

b. Variabel (Y) : Hasil Belajar

c. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas XI OTKP Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang.

d. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua kelas yakni satu

kelas Control dan satu kelas Eksperimen



G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

a. Model Student Facilitator and Explaining “penyampaian materi ajar dengan
terlebih dahulu guru memberikan informasi kopetensi yang dimiliki oleh siswa,
kemudian menyajikan materiajar dengan panjang sejelas-jelasnya kepada siswa,
kemudian siswa saling mengembangkan materi yang telas dijelaskan secara
umum dengan dengan saling jelas menjelaskan satu sama lain kemudian di
lakukan evaluassi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
materi ajar”.

b. Hasil belajar merupakan sebuah tingkat perubahan dalam kepribadian

manusia sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi antar individu dengan

lingkungan. Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas

tingkah laku seperti peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti

peningkatan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir

dan kemampuan-kemampuan yang lain.
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